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1.1 Latar Belakang

Menurut laporan status kesehatan mulut global WHO di tahun 2022, memperkirakan bahwa penyakit mulut mempengaruhi hampir 3,5 miliar orang di seluruh dunia, dengan 3 dari 4 orang yang terkena dampaknya tinggal di negara- negara berpenghasilan menengah. Secara global, diperkirakan 2 miliar orang menderita karies gigi permanen dan 514 juta anak menderita karies gigi (Tasya, 2022).
Karies adalah penyakit jaringan keras gigi kronis progresif yang disebabkan oleh aksi mikroorganisme dan ditandai dengan demineralisasi jaringan keras dan juga diikuti adanya kerusakan zat organiknya yang dapat menyebabkan hancur pada email gigi serta dentin sehingga munculnya lubang pada gigi (Haryani et al., 2023). Bakteri penyebab infeksi ini adalah Streptococcus mutans, dimana bakteri ini merupakan bakteri anaerob fakultif yang dapat tumbuh secara optimal pada suhu 18°C-40°C . Pengobatan karies gigi dapat diatasi dengan cara tradisional, seperti menggunakan bahan alam. Contoh bahan alam yang dapat digunakan adalah daun pala (Myristica fragrans) dan daun lidah buaya (Aloe vera).
Daun pala (Myristica fragrans) dan daun lidah buaya (Aloe vera) dapat berpotensi mengatasi penyakit dan masalah kesehatan. Daun pala (Myristica fragrans) merupakan salah satu tanaman rempah yang mempunyai khasiat untuk mengatasi penyakit. Sedangkan daun lidah buaya (Aloe vera) merupakan salah satu tanaman obat yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional.
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Daun pala mengandung senyawa minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan triterpenoid (Moningka et al., 2020). Pada penelitian Halimathussadiah, dkk (2021), menunjukkan bahwa minyak atsiri dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Bacillus subtilis, dan Staphylococcus epidermidis dengan konsentrasi terbaik 100%.
Daun lidah buaya mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan steroid (Tarigan & Sambahtra, 2022) . Menurut penelitian Handayani (2019), menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun lidah buaya dengan konsentrasi 2,5%, 3,5%, 4,5% dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
Pada penelitian Wulandari (2021), tentang ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) dengan penggunaan etanol dan fraksi etil asetat. Hasil uji penelitian ini menunjukkan penggunaan ekstrak etanol memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus yang lebih tinggi dibandingkan dengan fraksi etil asetat.
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian uji antibakteri fraksi etil asetat ekstrak daun pala (Myristica fragrans Houtt) dan daun lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f) terhadap Streptococcus mutans.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Golongan senyawa metabolit sekunder apa saja yang terdapat dalam fraksi etil asetat, fraksi n-heksana ekstrak etanol pada daun pala
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(Myristica fragrans Houtt) dan daun lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f)

?

2. Apakah fraksi etil asetat, fraksi n-heksana ekstrak etanol berpengaruh terhadap antibakteri daun pala (Myristica fragrans Houtt) dan daun lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f) pada Streptococcus mutans?
1.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan masalah yang dirumuskan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Fraksi etil asetat, fraksi n-heksana, ekstrak etanol daun pala dan daun lidah buaya dapat menghambat aktivitas antibakteri.
2. Terdapat perbedaan antara fraksi etil asetat, fraksi n-heksana, ekstrak etanol daun pala dan daun lidah buaya dalam menghambat aktivitas antibakteri.
1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri fraksi etil asetat, fraksi n-heksana ekstrak etanol daun pala (Myristica fragrans Houtt) dan daun lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm. f) pada Streptococcus mutans.
2. Untuk mengetahui pengaruh fraksi etil asetat, fraksi n-heksana ekstrak etanol terhadap antibakteri daun pala (Myristica fragrans Houtt) dan daun lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f) pada Streptococcus mutans.
1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

1. Memberikan informasi tentang khasiat antibakteri daun pala (Myristica fragrans Houtt) dan daun lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f).

2. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang berkaitan dengan uji antibakteri fraksi etil asetat ekstrak etanol daun pala (Myristica fragrans Houtt) dan daun lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm. f) terhadap Streptococcus mutans.

1.6 Kerangka Pikir Penelitian

Adapun kerangka pikir penelitian ini adalah, sebagai berikut :
Variabel Bebas
Variabel Terikat
Parameter




Serbuk simplisia daun pala dan daun lidah Buaya


Ekstrak etanol daun pala dan daun lidah buaya



Karakteristik


1. Makroskopik
2. Mikroskopik
3. Kadar air
4. Kadar sari larut dalam air
5. Kadar sari larut dalam etanol
6. Kadar abu total
7. Kadar abu tidak larut asam




Fraksi Etil Asetat Dan
Fraksi N-Heksana


Senyawa Metabolit Sekunder


1. Alkaloid
2. Tanin
3. Saponin
4. Flavonoid
5. Triterpenoid/steroid
6. Glikosida



Aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar menggunakan kertas cakram
10%,20%,30%,40
%, 50%. Kontrol (+) Kloramfenikol kontrol (-) DMSO







Diameter daerah hambat bakteri Streptococcus mutans



Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Penelitian
